R
o : e Y

USAHA BAITUL MAAL WAT TAMWIL (BMT)
AL IKHLAS YOGYAKARTA DALAM
MENINGKATKAN EKONOMI UMAT ISLAM

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat
guna memperoleh gelar Sarjana Agama
dalam [lmu Dakwah

Oleh :

HENNY ROSILAWATI
91220931

1997



Usaha Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Al Ikhlas Yogyakarta dalam
Meningkatkan Ekonomi Umat Islam

Skripsi
Diajukan kepada Fakultas Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
YOGYAKARTA

Untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat
guna memperoleh gelar Sarjana Agama
dalam limu Dakwah

Oleh
Henny Rosilawati
91220931

1997



NOTA DINAS

Nomor
Hal : Skripsi Sdri. Henny Rosilawati
Lamp. : 6 BEksemplar Skripsi

Kepada
Yth. Bapak Dekan Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb,
Selaku pembimbing skripsi ini, kami Lelah membaca,
meneliti serta mengadakan perbaikanwperbaikan seperlunya

mengenai isi pembahasan skripsi saudara:

Nama : Henny Rosilawati

NIM D | Z705¢0

Judul : USAHA BAITUL MAAL WA TAMWIL (BMT) AL-IKHLAS
YOGYAKARTA DALAM MENINGKATKAN EKONOMI UMAT
ISLAM.

Kami sebagai pembimbing menganggap bahwa skripsi tersebut
dapat diajukan untuk dimunagosyahkan pada Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Demikian harap menjadikan maklum dan atas perhati-
annya kami ucapkan banyak terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Yogyakarta, Nopember 1997

Pembimbing

— —

Drs. Masyhudi, BBA. Drs. Abdul Qodir Syafi’i

i

NIP : 1/500281-75 NIP: 150196361




HALAMAN PENGESAHAN
Skripsi Berjudul

USAHA BAITUL MAAL WAT TAMWIL (BMT) AL IKHLAS
YOGYAKARTA DALAM MENINGKATKAN EKONOMI
UMAT ISLAM

yang dipersiapkan dan disusun oleh :

HENNY ROSILAWATI
NIM : 91220931

telah dimunaqosyahkan di depan sidang munaqosyah
pada tanggal 13 Januari 1998
dan telah memenuhi syarat untuk diterima
Sidang Dewan Munaqosyah :

Ketua Sidang Sekreturis Sidang
/&M 72~ |

Dr. Faisal Ismail, MA
NIP : 150 102 060

Penguji 11, Penguji 111,
Drs H. Abd. Rahman. M. Drs H. A]-;hmad lear’M Phil
NIP : 150 104 164 NIP*® 150 228 371

Yogyakarta 13 Januari 1998
SN 1 AAIN Sunan Kalijaga
/:“_., : ‘ﬁl{@has Dakwah
i A

7150 102 060



MOTTO

e sy« /"_y/_?//(?///)//'q -
(i = 7 A v ‘1 ' ' e
;ﬁﬁ“'%u‘jﬁyﬁﬁj‘i“ﬁ a5
(II'.SJ)!)

7

Sesungguhnys Allah tidak akan merubah keadaan sesuatu

kaum sehingga mereka merubsh keadasannya yang sads pads

diri mereks sendiri.

1) Depsrtemen Agama RI, AL Qur an dan Terjemahannya,
(Semsrang : CV. Toha Putrs, 1988), hal. 3BD.
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USAHA BMT (BAITUL MAAL WAT-TAMWIL) AL-IKHLAS

YOGYAKARTA DALAM MENINGKATKAN EKONOMI UMAT ISLAM

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalshan interprestsai vang
mungkin timbul, Penvusun mersss perlu untuk memberikan
penegasan terhadsp beberapa istilsh vang terkandung

dalam judul skripsgi.

1. Usaha BMT AL-IKHLAS

Kats usaha berarti "Pekerisan (perbuatan,
praksarsa, ikhtiar, daya upsys) untuk mencspal sge-
s;us.tu”.i‘J BMT adslsh singkatan dari "Baitul Mssl

Wat-Tamwil" <7 Sedangksn yang dimakend dengsn BMT
menurut  istilsh adalah Sustun  institusi/wadah ke-
uangan inforwmsl vang dijalsnkan menurut gsyariah
Islam dengan usahs pokoknys menghimpun dans dsan
menberikan pembiayaan—pembiayaan kepada usshs-usahs

vang produktif dan menguntungkan.3)

1) W.J.s. Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa
Indonesia, (Jsksrts: PN Balsai Pustsks, 1885), hsl 1138.

2 Dompet Dhusfs Republiks, Diklat Kedua Manajemen
Z1IS dan Ekonomi Syariah Tanggsl 2 - g November 1994 di
Semarang, hsl. 1.

30 Pusat Ikubssi Bisnie Usaha Kecil, Modul Pelatihan
Pengelolaan Baituttamwil (Jsksrts - PINBUK, (t.t)), hal.
18.
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Sedangkan Al-Tkhlas adalah nama dari BMT yang

terdapat di daerah Sagan Baru Kecamatan Gondokusuman
Yogyakarta.

Yang penulis wmaksudkan dengan usaha BMT AL-
IKHLAS dalam penelitian ini adalah pekerjaan untuk
mencapai sesustu berupa kegiatan-kegiatan yvang
dilakukan BMT Al- Ikhlas tersebut yang difokuskan
pada pembiayaan Mudharobah, pembiayaan Musyarokah
dan pembiayaan Bai’'Bitsaman Ajil.

Sedangkan jenis pembiayaan tersebut distas yang
penulis maksud adalah
Pembiayaan Mudharabah yaitu kerjssama antara BMT
dengan nasabah.Dana 100% dari BMT, 1laba bersih
dibagi dus wmenurut perjanjian.

Pembiayaan Musyarakah yaitu kerjasama patungan. Dana
disediskan bersama. Keuntungan dibagi menurut
akad/perjanjian.

Pembiayaan Bai'Bitsaman Ajil yaitu transaksi jual-
bali barang menurut kebutuhan nasabah dengan pemn-

bayaran cicilan.

Meningkatkan Ekonomi Umat Islam

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
ekonomi adalah penghasilan atau pendapatan dari
masyarakat golongan ekonomi lemah untuk wemenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam hal ini vang

dimaksud golongan ekonomi lemah adalah kelompok
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mnasyarakat yang mempunyai mata pencaharian dengan

penghasilan &ang sangat rendah. 4)

Jadi yang dimaksud dengan meningkatkan ekonomi
umat Islam adalah peningkatan ekonomi masyarsakat
golongan ekonomi lemah dalam memenuhi kebutuhsan
hidup sehari-harinya.

Berdasa#kan penegasan beberapa konsep tersebut
diatas maka% vang dimaksud dengan Jjudul skripsi
“"Usaha BMT AL-IKLAS Yogyakarta Dalam Meningkatkan
Ekonomi Umat Islam " adalah Suatu pekerjaan untuk
mencapail sesuatu dari BMT Al-Ikhlas vang berupsa
kegiatan-kegiatan pembiayaan Mudharabah, pembiayaan
Musyarakah, éan pembiayaan Bai, Bitsaman Ajil dalam
meningkatkan penghasilan masyarakat golongan ekonomi
lemah khususnya umst Islsm vang menjadi nasabah

pembiayaan dari BMT Al-Ikhlas selama tahun 1995-
1996,

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Dengsn wemahsmi ajaran Islam dengan benar, kita
bisa mengetahui dan menyadari dengan sepenuhnya akan
tugas dan tujuan hidup kita diatas permukaan bumi ini.
Tujuan hidup manusia tidak lain hanyalah untuk ber-

ibadah kepsada Allah sebagaimana firman Allch dalam Q.S.

Adz-Dzaariyat ayat 58

1) Drs. Suntoro Isman, Golongan Ekonomi Lemah Di
dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid SE-FX
(Jakarta: PT Cipta Adi Pustska, 1989), hal. 35.
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"Ean Aku tidak menciptakan Jin ?ag)nanuaia melain-
an supaya mereka menyembah-Ku" .

Dalam pengertian yang luas vaitu segala sesuatu vang di
ridlpi dan disukai oleh Allah SWT, baik berupa amalan
bathin atau amalan lahir, baik perkataan atau per-
buatan. Dengan arti kata mencari nafkah, mencari ilmu,
mendidik, bertani, bekerja, buruh, wmemimpin negara,
masyarakat dan lain sebagainya adalah ibadah, apabila
dilandasi niat karena Allah, dilakukan dalam bentuk
vang diridlpi oleh Allah dan hasilnya pun dimanfaatkan
untuk kapéntingan yang sesuai dengan petunjuk Allah
SWT. Termasuk dalam pengertian ibadah ini adalan ibadah
secara khusus, yaitu segala tata cara, acara dan
upacara pengabdian langsung manusia kepada Allah, yang
segala sesuatunya secara terperinci sudah digariskan
oleh Allah dan Rosulnya, seperti sholat, zakat , puasa,
haji dan lain-lain yang sama sekali tidak boleh dirubah

aturan dan tata caranya. 8)

S) Departemen Agama Republik Indonesia, Algur "an dan
terjemahannya (Semarang: CV Toha Putra, 1989), hal. 8862.

8) Drs. H. Yunahar Ilyas, LC, Pandangan Hidup Muslim
Makalah yang disampaikan pada Pengajian I 'tikaf Romadhon
(PIR) X PP Budi Mulisa tanggal 15 - 24 Maret 1893 di Yogya-
karta hal. 4.
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Zakat yang termasuk dalam ibadah khusus di maksud-

kan untuk meningkatkan kesejahtersan uwat Islam golong-
an lemah. Selain itu sebenarnya dalam mewujudkan ke-
sejashteraan khususnya dalam bidang ekonomi, Islam
mengembangkan sistem kesejahteraan melalui berbagai
bentuk ibadsah seperti zakat, infag, shadagah dan se-
bagainya. Para ulama maupun cendikiawan berpendapat
bahwa =zakat dan sejenisnya dapat digunakan untuk me-
ningkatkan ekonomi dan menghilangkan kemiskinan serta
mencipatakan keadilan sosial. Lebih tegas lagi menurut
Prof. Dr. Hasbi Ash Shiddieqy 2zakat dapat untuk mem-
bina masyarakat sejahtera, adil dan wakmur. 7)

Dakwsh Islam melalui pengelolaan dan pemanfaatan
zakat, 1infaq, shadagah dan sejenisnya akan didapati
beberapa keuntungan antara lain; menggiatkan umat Islam
dalam melaksanakan ajaran agama tersebut, mendapatkan
dana untuk dakwsh dan kemajuan umat Islam serta mem-
buktikan bahwa Islam tidak hanya memikirkan akhirat
sajs tetspi dunia juga dipikirksn.

Zakat yang diberikan kepada yang berhak dikatakan
untuk keperluan konsumtif, apsbila dana zakat itu oleh
penerima (Mustahiq) dipergunakan untuk mencukupi ke-
perluan diri dsn kelusrganya secara langsung. Harta itu
segera habis dipakai dan dengan harta tersebut ke-

butuhan tercukupi atau bebsan terkurangi untuk se-

7 T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Zakat Sebagai Salah
Satu Pembina HWasyarakat Sejahtera, Pidato Dies yang diu-
capkan pada Dies Natalis ke IX IAIN SUNAN KALIJAGA Tanggsl
19 Mei 1988 di Purwokerto, hal. 13.
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mentara. Hal ini nampak pada zakat yang diperuntukkan

untuk Fakir miskin. Tetapi jika zakat diberikan dsalam
bentuk modal untuk bekerja, maka zakat itu dikatskan
produktif. Dengan uang yang diterimanys itu, wereka
dapat berproduksi 1lebih baik dan dengan penghasilan
vang lebih banyak, kekursngan penghasilan dalsm meme-
nuhi kebutuhan hidup sehari-hari semakin kecil, bahkan
lebih Jjauh mereka diharapkan mampu berdikari sehingga
dapat disebut tidak fakir atau miskin lagi. Zakat ini
lebih bermanfaat dari pads zakat konsumtif. Kalsu benar
tujuan utama 2zakat adalah menghapus kemiskinan dan
kemelaratsn dalam masyarskat Islam, maka zakat untuk
tujuan produktif perlu dikembangkan, meskipun tujuan
komsumtif tetap ada. Pengembangam: ‘daerah «mivkin/ter-
tinggal -debith mudah dilakwkanr dengan cara meningkatkan
penghas4lsn penduduk entsh dengan memperbesar ussha
atau diversifikasi produk. 8)

Untuk wmewujudkan zskat produktif tersebut kini
banyak ‘muncul lembaga-lembaga vang berusaha untuk
menyediakan zakat produktif dengan tujuan untuk wenang-
gulangi masalah kemiskinan. Dikarenakan masalah ke-
miskinan yang setisp harinys bukan berkursng akan
tetapi makin bertambsh maka terdapat sebuah lembaga

vang berusaha untuk memberi kail bagi uwat yang lemah

8) Drs. H. Marzuki, Pola Distribusi Zakat (Mening-
katkan Produk Fugara® dan Masakin dengan Dana Zakat),
Mskalah yang disampaikan dalam Seminar Pola Pengelolaan
dan Perhitungan Zakat di Pusat Pengkajian dan Pengembangan
Ekonomi Islam (P3EI) di Fakultas Ekonomi UII Tanggal 7 Mei
1994 di Yogyakarta, hal. 7.
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Juga memberiksan saluran dan sungai-sungainya agar

golongan lemsh tersebut tambsh kuat dan diharapkan bisa
mandiri. Badan tersebut diatas yaitu BMT (Baitul Usahsa
Mandiri Terpadu) atau lebih dikenal dengan Baitul Masl
Wat-Tamwil. 9

BMT Al-Ikhlas didiriksn pada bulan Februari tshun
1985. BHT Al-Ikhlas didirikan dengan tujuan untuk
meningkatkan ekonomi kelowmpok ekonomi lemah dan
masyarakat kelas menengah ke bawah agar terbebas dari
kemiskinan. Adapun kegiatan yang disediakan BMT Al-
Ikhlas adalah berupa simpanan Mudharabah, simpanan
pendidikan, simpanan walimsh, simpanan qurban, dan
simpanan haji. Sedangkan untuk pembiayaan menyediakan
Bai’ Bi tsaman Ajil, Qardhul Hasan, Mudharabah, Musya-
rakah, Murabahah, dan Al Ijarah.

Dengan adanya BMT Al-Ikhlas tersebut disambut oleh
umat Islam setempat karena dapat membantu meringankan
beban umat Islam dalam hal eckonomi. Dengsn adanya
aktifitas BMT Al-Ikhlas dalan meningkatkan kesejahtera-
an umat Islam tersebut, penyusun merass tertarik untuk
meneliti sejauh mana usaha BMT Al-Ikhlas dalam hal
Pembiayaan MHudharabah, pembiayaan Musyarakah dan pemn-
biaysan Bai,Bitsaman Ajil délam meningkatkan ekonomi
umat Islam golongan ekonomi lemah khususnya yang menja-

di nasabah dari BMT Al-Ikhlas.

9) Republika, Setahun Gerakan Membangun Gerakan PMI,
Diterbitkan Jum at Tanggal 6 Desember 1986, hal. 14.



RUMUSAN MASALAH

1
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Bagaimana_ usaha BMT Al-Ikhlas Yogyakarta dalam hal
pembiayaan Mudharabah, pembiayaan Musyarakah, dan
pembiayaan Bai® Bitsaman Ajil dalam meningkatkan
ekonomi umat Islam ?

Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat
usaha BMT Al-Ikhlas Yogyakarta dalam meningkatkan

ekonomi umat Islam?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

(a%]

Untuk mquutahui dan mendeskripsikan sejauh mana
usaha BHT:Al—Ikhlas Yogyakarta dalam hal pembiayaan
Mudharabah, pembiayaan Musyarakah dan pembiaysaan
Bai,Bitsaman AJjil dalam meningkatkan ekonomi umat
Islam

Untuk mengdetahui faktor-faktor yang menghambat dan
mendukung usaha BMT Al-Ikhlas Yogyakarts dalam

meningkatkan ekonomi umat Islam.

KEGUNAAN PENELITIAN

: 29

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk pengembangan dan pemanfaatan pembiayaan Mudha-
rabah, Musyarakah dan Bai,Bitsaman Ajil yang dikelo-
la oleh BMT sebagai lembaga Swadaya Masyarakat.

' =
PERPUSTAY A AN i
IAIN SUNZ Tl
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2. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyara-

kat agar dapat lebih mengetahui dan memanfaatkan
produk -produk yang dikeluarkan olech BMT yang berupa
pembiayaan Mudharabah, pembiayaan Musyarakah, Pem-
biayaan Baij,Bitsaman Ajil dalam meningkatkan eko-
nominysa.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk pengembangan ilmu dakwah yang berhubungan
dengan pengelolaan dana BMT (Baitul Maal Wat-

Tamwil).

F. KERANGKA TEORITIK

1. Tinjauan Tentang Dakwah Bil Hal
a. Pengertian Dakwah

Kata dakwah bagi kita khususnys umat Islam
dalam pendengaran sehari-hari sudah tidak asing
lagi namun pengenalsn terhadsp sustu istilah vang
sering digunakan dalam percakapan sehari-hari
bukan merupakan jaminan bagi orang tersebut telah
memahami  apa yang telah terkandung dan tersirat
dalam ksts yang mereka gunakan.

Begitu juga dengan kata dakwah sebab banyak
vang keliru mempersepsikan pengertian dakwah
sehingga dakwah hanya diartikan sebagai khotbah,
ceramah, dan pidato, tentunya pengertian tersebut

tidaklah salah namun kurang pas, sebab makna yvang
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terksndung dalam kata dakwsh sangat luas menyang-

kut segsla aspek kehidupsn.

Untuk pemshaman terhadap kata dskwah vang
sesunggguhnys maks penulis skan meninisu dari dus
segi, yaitu segi etimologi dan sedi terminologi.

1. Segi Etimologi

Rata dskwah berasal dsri bahass Arsb yaitn
dakwah sebagsai bentuk dari mssdsr dari kata keris
“da, sa, yad-uu, da, wstan" kats ini menurnut srti
bahasa mempunysi beberaps arti:

Mengharasp dan berdoa kepsds Alloh SWT sebagsi

o

contoh Qur an Surat Al Bagoroh 188

Py &;[’p/é s, o . /‘/:/ o a
- & i bebr 1 ¥ i
o e > | s ST sle LTS

B e ...;35;;/5/&&/,/ <9
° » /g“’ﬂ”/’i)”/:;F)D/ e .//I/ i:

; & !. _ o |

Pt Jﬁj%j"f)")j ../j.*._*/_ ” L;\L) )/;i_)\]

~ 7 s _):f’/

LUy p

"Dan apabila hsmba-hsmba-Ku bertanya kepadamn
tentang Aku, maka (jawablah) bahwassnnyva Aku
adalsh dekat. Akn mengabulkan permohonan orsng
yYang mendos apabila is berdos kepada-Ku, maka
hendaklah mereks memenuhi (sedsls perintsh)Ku dan
hendaklah mereks berimsn kepada—é?, sgar mereks
selalu berads dslam kebenarsn, 1

b. Memsnggil dengan suars lantang sebsgaimana

firman Alloh Q.S. Ar Ruum 23

105 Departemen Agams, Op.Cit., hal. 45.



< 5 6

',).// a{r/{fu/(’)//u ) L',P/ ol/ Yol /n,/,/‘ |' o A
- %
kﬁﬂjhi?99i§1;),a/ /Jjj k:yJ‘fjJJL)ALaleéj

Q

o &P
et
"Dan disntsra tanda-tanda kebesaranNya ialah
berdirinys langit dan bumi dengsn irasdstNys,
kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali

panggil dari bumi, ﬁeketika itu  (jiugs) kamn
keluar(dari kubur)"

Mendorong seseorang untuk memeluk sustu keyakin-

an, sebagsi contoh Q.S., Al-Bagoroh 221
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"Dan Jjanganlah kemu nikahi wanitas-wsnits masyrik

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak

yang ma,min lebih baik dari wanita musyrik,

walaupun dis mensarik hstimu. Dan janganlsh kamu

menikahkan orang-orang mwmusyrik (wanita-wanits
mu,min) sebelum mereks beriman. Sesungguhnys
budak yang mua,min lebih bsik dari orsng musyrik

walaupun dia menarik hatimu. Mereks mengajak ke

nerska, sedang Alloh mengsiak ke surga dsn smpun-

an dengsn ijinnya. Dan Alloh menersngkan ayat-

ayatnya (perintsh-perintahNys) kepia% manusis

supays mereks mengsambil pelajsran.

L)

12)

Ibid., hs:. B44.

1bid... hal, 53k

l‘l Fa‘ u\l'—‘}"” ‘Q;—"‘i."‘!

IALNM SUNANM




12
Segi Terminologi

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh para
ahli dalam ilmu dakwah yang banyak menulis dan
mendalami ilmu dakwah, telah banyak mendgunakan
definisi dakwah menurut redaksi dan susunan
bahasa wasing-maasing namwun kalau Kkita pahami
secara mendalam dan seksama sesunggguhnya tidak-
lah ditemukan perbedasn vangd sangaﬁ mendsasar,
bahkan definisinya yang satu dengan yang lain
sxling wendukung dan melengkapi, berikut ini
penulis mengutip beberapa definisi vang dianggap
relevan dengan dakwah bil hal.

a. Al Manfudh dalam kitabnya Hidayatul Mursyidi
menerangkan dakwah adalah mendorong (memotivi-
sir) manusia untuk melakukan kebaikan dan
mengikuti petunjuk, memerintahkan mereka
berbuat amar ma ruf dan mencegahnya dari
perbuatan mungkar agar mereka memperoleh
kebahagiaan dunia akherat.

b .| 8 Khuli wmengatakan bahwa dakwsh adalah
memindahkan umat dari suatu situasi ke situasi

vang lain yang lebih baik.

¢c. Drs. H. Moh. Adnan Harahap mengartikan dakwah
secara operasional adalah suatu usaha merubah

sikap dan tingkah laku seseorang.
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d. Drs. Masdsr Helmy. mengsrtikan dakwsh Islam

ialah wengaiak dsan menggerakkan wmanusis, sgar
mentaati ajaran-ajiaran Alloh (Islam) termasuk
welakukan  smsr ws ruf nahi mungkar untuk

memperoleh kebshsgisan dunis skhersat .

Dari beberaps definigi vangd dikemukskan oleh
para ahli sebagaimans vang telah penulis sajikan
diatas maka apabils diambil garis lurus bshwa dakwah
sdalah sustu usahs vang dilakuksan secara sadsr dan
sengais untuk mengajsk msnusia melskukan amsr ms ruf
dan nahi mungkar terhadap sesamsanya.

Dari ursian distas dapat dilihst bahwa dskwsh
Secars garis besar dapst dibagi dusa yaitu dakwsh Bil
Lisan dan dakwah Bil Hsl. Dalsm penelitisn ini
Penulis lebih menekankan pada dakwsh bil hsl sesusi

dengsn aps yang akan diteliti.

b. Pengertisn Dakwsh Bil Hal
Dakwah Bil Hal adalah berassl dsari kats

dekwah yang mendapat stribut bil hal, dengan vang

b

1

rasal dsri bahssa Arab yaitn dari kata Dsa,g
Yad ‘uu  dskwstsn vang bersarti ajakan, seruan,
undangan, panggilan kemudisn diberi Ltambshan bil
hsl vyang disrtikan dengan tingkah laku, ksrys
nysts., perbustan nyats atan dskwash dengan swms-

livah nysts. Dsri Pengertian diatss maks dakwah



bil hal adsalah bentuk sjakan, undangan, panggil-
an, dan seruan ysng dilskukan dengsan tingksh lskn

perbuatan nyata atau amsliysh nyata.

Untuk lebih delasnya memahami konsep Lentang
dakwah bil hal, maks penulis mengutip beberapa
definisi yang ditulis oleh para shli vang Dbanysk
mendalami tentang dskwah ysng dikemukskan dengan

gayvs bshass dan redsksinva masing-masing diantarsnys

islsah:

o

Dra. Abuseri Dimyati dslam makslshnys memberiksn

pengertian bahws dakwah bil hal islah kegiatan
dakwah yvang dilskukan dengan perbuatan nyata ysng
?%?at dirasskan lasngsung oleh penerimsa dakwah.

b. Drs. H. Husein Segaf, MA mendefinisiksn bsahua
dskwah bil hal adalah merupaksn keseluruhan upays
mengsisk orsng secars sendiri atan kelompok untuk
mengembangkan diri dan masysrskat dalam rangks
mewniudkan tatanan sosisl ekonomi dsn ﬁ%butuhan
vang lebih baik menurut. tstsnan Islsm. 14.

¢. DR. Abdul Karim Zsidsn memberikan penielsssan
tentang dakwah bil hal sdalah melskukan dskwah
dengan perbuatan srtinya berbagai slst untuk

mencegah orang dari kemungksran, mendorong ber-
bust me ruf. 97

-

133 pre. M, Mansyur Amin, Metode Dakwah Islam,

(Yogyskarta @ Sumbangsih Offset, 1980), hal. 15.

14)

Drs. Abuseri Diwmvati, Dakwah dan Transmigrasi.

Makalah Diskusi Psnel Sehari Fskultsas Dakwah, Yogyvakarta

1980, hal, 2.

155 Dre. H. Husein Segaf, Pedoman Pembinaan Dakwah
Bil Hal, Penerbit : Dirien Bimbingan Urusan Hajii Tahun
1888, hal. 20.

14



Dari pengertian dskwah bil hal tersebut antars
delfinisil vang satu dengsn vang lainnys kslsun dipshsa-
mi  secsara wendslam tidak sds perbedsasn veng prin-
sipil bahkan ssling melengkspi. semus berusahs untuk
melskssnakan kegistan secsrs karys nyata dengsan
tnjusn untuk mempengsruhi stsn merabah keadssn  baik
secara orang perorangan. kelompok manusia dari satu
kondisi ysng kursng bsik menisdi lebih baik sesnsi
dengan tuntunan Islam.

3eialan dengsan pengertisn tersebut dakwah bil
hal biss berjalan lancsr apabila mendspst dukungan
dari berbagai pihsk yang terksit, seperti bidang
sg8ama, ekonowmi, pendidiksn, sosizl dan pengembangsn
masyaraskat., Dengan bidsng tersebnt maLlask perlu
dijslin kerisssma, hsl tersebut selsras dengsn makns
dakwah bil hsl yang dikelusrksn MUI bshwa kegistan
dakwsh yang disrshksn antuk meningkatkan kesejshte-
raan dasn kebahsglasn uamsth,

Dari beberspsa definisi tersebut mska dapsat
dijadikan ukursn apaksh sustn kegistan dspsat diksts-
kan sebagai dskwah bil hal stsu tidak dengsn krite-
rim sebsgsi berikat:

. Motivasi nist beribadsh karens Alloh SHT semnats
b. Kegistsn itu dilskssnakan dengan karya nysts
(smaliysh nysta) yang dspst dirssakasn langeung

manfsatnyva oleh penerima dskwah.

1!

S
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sustn ussha untuk mewniudkan tatanan sosisl Vang

lebih bsik menurat norms Islam.

Berngsha antuk mencegsh orang dsri berbust mang-
kar dan mengaiak orang untuk berbust ma ruf (amar
ms " ruf nshi muangksr).

Keseiashteraan disrahkan untuk keseiahterssn  dan
kebahagissn dunia dan akherst

Dakwah bil hal sdslah merupakan keseluruhsan

usaha  untuk mengsaiak orang secara sendiri-sendiri

dan  wmssvarskast dalsn mewnindkan  tatansn eogisgl

ekonomi dan kebutuhsn ¥Yang lebih baik menurnt tnntu-

nan  Islam. PDalam hsl ini vang dimaksudkan sdaslsh

hegiatan  dsri BMT Al-Tkhlas yaitn berups produk-

prodik  yvang  dikelusrkan  BMT untik meningkatkan

tatanan ekonomi nasabahnys menjadi lebih baik dan

sesual dengan tuntunan Islam.

C.

181

Dakwah,

Pelaksanassn Dakwah Bil Hal

Perniabaran dalam oberasional dari dskwah bil
hsl meskipun biss konsep secara teori dengsn
kKriterisnya. namun dalam kenyatasnya nampak belum
ada katsa sepskat, sebsgaimans pars shli ada
sepakat dakwah sadalsh membagi-bagikan berss
kepads fskir miskin, sds Juga mempersepsikan
dskwah bil hal dengan mendirikan rumsh sskit,

ranti ssuhan ystim Pistu dan mendiriksn sekolah.
18)

Drs.  Abdal Karim Zakaria, Dasar-dasar Ilmu
(Jakarts : Medis Dakwah, 1984), hal. 45.
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Kemudian akhir-akhir ini yang banyak dilak-

sariakan adalah dengan pengembangan masyarakat .,
lembaga sosial, dan organisasi sosial yang dike-
lola vmat Tslam, venag menuwrut H.oA. Suminto  dini-
lai  suatu  yvang baru dalam sejarah dakwahr Hal
tersebut  bisa dipahami karena tantangan dakwah
vang kita hadapi berbeda dengan tantangan dakwah
sebelumnys. 17)

Mengingst ruang 1lingkup dakwah bil hal
terutamsa permasslahan yang berkaitan dengan fisik
materiil, kesejahteraasn ekonomi, maka ruang
1ingkup kegiatan dakwah bil hal meliputi pengem-
bangan kehidupan dan penghidupan masyarakat,
dalam rangka peningkatan taraf hidup yang 1lebih
baik sesuai dengan tuntunsn Islam.

Untuk 1lebih konkritnya dari bentuk pengem-
bangan kehidupsn dan penghidupan masyarakat,
Husein Segaf merumuskan sebagai berikut
1. Penyvelenggarasn pendidikan dan kebudayasan

kepada masyarskat
2. Registan koperasi
3. Kegistan transmigrasi
4. Penyelenggaraan Usaha Kesehstan Masyarakat

5. Peningkatan gizi

17) Dre. H. Akib Suminto, Dakwah Bil Hal Menocari
Metode Yang Tepat, (Jakarta : Pesantren No.4/1IV/1987),
hal. 40,



6. Penyelenggaraan panti asuhan
7. Penciptaan lapangan pekeriaan
8. Peningkatan penggunan media cetak. 18>
Dengan mewmperhatikan ruang lingkup gerakan
kegiatan dakwah bil hal, maka dalam pelaksa-
nasanya perlu keterpaduan program, perencanasan
dan pelaksanaan dengan berbagai tenaga ahli
dari berbagai disiplin ilma pengetshuan. Ini
berarti bahwa dakwah bil hal harus dilaksana-
kan secsara totalitss dengan memperhstikan sedi
makro dan segi mikro agar tidak terjadi ben-

turan diantars kedusa belsah pihak.

2. TINJAUAN TENTANG EKONOMI ISLAM DAN BMT
&. Tinisusn Tentang Ekonomi Islsm
- Sistem Ekonomi Islam

Yang dimaksud dengan sistem ekonomni adalsh
ilmu ekonomi yang dilaksanakan dalam praktek.
Sedangkan ilwu ekonomi adslah suatu ilmu yang
mempelajari tingkah laku manusis baik selaku
individu maupun kelompok masyarakat (dapat ber-
bentuk badan hukum maupun tidak serta dapat
puls berbentuk pengusshs stan pemerintah),
dalam memenuhi kebutuhsan hidupnya baik materiil

maupun kebutuhsan spirituil (iasmsni dan

18) Ibid, hal. 38,
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rohani), dimana kebutuhan tersebut cenderung

mengarah menjadi tidsk terbatsass, sedangkan
sumber pemenuhan kebutuhan tersebut sangat

terbatss. 18)

Dengan demikian Sistew Ekonomi Islam meru-
pakan penerapan ilmu ekonomi dalam praktek se-
hari-hari bagi individu, keluarga, kelompok
masyarskat maupun pemerintah/pengusaha dalam
rangka mengorganisir fasktor produksi, distribu-
si dan pemanfaatan barang dan jasa yang diha-
silkan tunduk dalam peraturan/perundang-undan-
Qan dengan Islam (Sunattulloh).

Sedangkan menurut DR MNurcholis Majid.
sistem ekonomi Islam adalah suatu pengaturan
kegiatan ekonomi menurut prinsip-prinsip Islam.
20) Adapun Mohammad Daud Ali berpendapat,
sistem ekonomi Islam adalah pertanyaan tentang
penga-ruh yang dipsncarksn oleh siarsn-ajisran
Islam terhadap prinsip ekonomi vang menjadi
pedoman setisp kegistsn eRonomi, yang bertujinan

menciptakan alat-alat (barang dan jasa) untuk

138) Drs. Abd. Rasyad Shaleh, Hanajemen Dakwah Islam,
(Jakarta : Bulan Bintang, 1997). hal. 11.

205 M. Rusli Ksrim (ed), Berbagai Aspek Ekonomi
Islam, (Yogyakarta : PT. Tiara Wscana Yogya bekeriasams
dengan F3EI UIT, 1892), hal. 38.

1
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memuaskan berbagai keperluan manusisa. 21)

Jadi Sistem Ekonomi Islam sdalah suatu
ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya melalui
kegiatan-kegiatan ekonomi menurut syariat Islam
atau prinsip-prinsip Islam.

Yang membedakan sistem ekonomi Islam
dengan sistem ekonomi yang lain adalah

a. Asumsi dasar/Norma Pokok atsupun aturan main
dalam proses maupun interaksi kegiatan ekonomi
yang diberlakukan. Dalam Sistem Ekonomi Islam
asumsi dessarnya sdalsh "Sysarist Islam” diber-
lakukan secara menyeluruh baik terhadap indi-
vidu, keluarga, maupun kelompok daslam memenuhi
kebutuhan hidupnya baik untuk keperluan jasma-
ni atsupun rohani.

b. Prinsip Ekonomi Islam adalah penerapan asas
efisien dan manfsat agar tetap menjaga keles-
tarisn lingkungan alam.

¢. Motif Ekonomi Islam adalah mencari keberuntu-
ngan dunis maupun di akherat selaku kholifa-
tulloh dengan jalan beribadah dalam arti yang

lusasg, 22)

21> DR. Nurcholis Majid, et.al, Al Qur‘an dan

Tantangan Modernitas, Ahmad Syafii dan Said Tuhuleley,
Penyunting, (Yogyakarta : SI Press, 1980), hal. 47.

22) Rusli Rarim (ed), Op.Cit, hal. 39.



21
Islam bukan sekedar menawarkan pedoman-

pedoman moral teoritis guns wmembangun sistem
ekonomi, tetapi juga mengemukakan suatu metodolo-
g2i vyang laysk untuk menerspkan pedomsn-pedoman
itu. Nabi Muhammad SAW sangat menekankan pendidi-
kan moral bsgi manusia. Sistem Ekonomi Islam
tegak diatas keabsahan cara dan Jjuga legitimasi
tujinsan, landasannya atas pertimbangan-
pertimbangan etika yang Jjelas hanya dapat bermak-
na didalam keseluruhan kerang sustu tatanan
sosial. Sistem Ekonom; Islam harus berupays
mewujudkan keadilan ekonowi dan menciptakan suatu
lingkungan yang memungkinkan terjadinya kerjasama
ekonomi disntara individu-individu.

Dasar filsafat Islam adalah mengikuti garis

Sunsttulloh, Ekonomi Islsm tidak memperhitungkan

apa yvang sada diluar lingkaran sunattulloh, karena
sifetnya sekuler, sehinggs faktor produksi adalsh
tenaga, alam dan modal. Dalam Ekonomi Islam
diskui den dihormati kehadiran Alloh sebagai
pemilik dan pemberi rizki, sehingga aturan yang
dipakai 8adalsh sturan yang telah digariskan-Nya
harus dipatuhi manusia. 23)

Seiring dengsan dasar filsafat Islam tersebut
dimuka, dapat disajikan dasar-dasar Islam. Perta-

ma, ekonomi Islsm ingin mencspail masysrsakat yang

23) 1bid, hal. 62,
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berkehidupan sejahtera di dunia dan di akherat

vakni tercapainya pemussan optimal pelbagai
kebutuhan, yakni Jjasmani maupun rohani vang
seimbang, bsik bagi perorangan maupun masyarskat
untuk itu alat pemuas dicapai secara optimal
dengan pengorbanan tanpa pemborosan dan keles-
tarian alam terjaga. Kedua, hak milik relatif
perorangan diakui sebagai usaha dan kerja secara
halal dan dipergunakan untuk hal-hal yang halal
pula. Ketiga, dilarang menimbun harts benda dan
menjadikannya terlantar. Keempat, dalam hartsa
benda tersebut terdapat hak orang miskin vang
selalu meminta, dan oleh karena itu harus dinaf-
kahkan sehingga dapat dicapai pembagian rizki.
Kelima, pada batas tertentu hak milik relatif
diperkenankan akan tetspi ribs dilarang. Keenanm,
perniagaan tidak ada perbedaan suku dan keturunan
dalam bekerjasama dan menjadi ukursn perbedaan
hanyalah prestasi keria. 24)

Terdapat sistem ekonomi umum dengan perpsa-
duan lembaga-lembaga pendukung ekonomi Islam vang
melengkapinya, seehingga menjadi sistem ekonomi
Islam. Pertama, rumah tangga penerima zakat, rumah
tangda ini menerima zakat dari rumsh tangga vang
wajib mengeluarkan zakat dan pajak. Ia dapat juga

menerima bantuan tidak langsung berupa uang

24) Ibid. hal. BB.
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bantuan biaya sekolah, misalnya, atau bantuan

langsung berupa harta benda dari badsn sosial
Islam. Dengan Demikian, Ia mampu menawarkan
tenaganya dipasar untuk memperoleh pembagian
zakat mal. Kedua, Bait Al-Maal menghimpun zakat
masal dari rumah tangga, perusshaan benda-benda
produksi dan perusahaan konsumsi. Dana Bait Al-
Maal ini menyalurkan harta benda kepada rumah
tangga penerima zsakat melalui badan sosisal Islam.
Ketiga, dengan kerjasama dari Bank Nasional Bank
Islam dapat memberi pinjaman kepada perusahaan
benda produksi dan perusahaan barang konsumsi,
Bank Islam dapat memberi pinjaman kepada rumah
tangga tanpa bunga. Keempat, Badan Sosial Islam
dapat membeli barang-barang konsumsi langsung ke
perusahasn barang konsumsi dengan harga vang
murah. Badan ini menerima penyaluran harta bendsa
dari Bait Al-Maal dan jugs dapat menerima bantuan
dari pemerintah. Badan Sosial Islam ini dikenda-
likan oleh badan perencana dan pengawasan Islam
untuk melaksanakan kegiatannya. Badan Perencana
dan Pengawssan Islam, disamping merencanakan
segala sesuatu untuk kesejahteraan umat, mengawa-
si Bsit Al-Maal, rumah tanggs waiib pajsk, Bank

Islam dan rumah tangga penerima zakat. 25)

25) PINBUK, Op.Cit, hal. 1.
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Dari wuraian tentang Sistem ekonomi Islam

diatas terlihst bahwa Islanm mengakui hak wmilik
individu dan hak milik komunal. Masing-masing
diperhatikan tanpa menyalahkan vang lain. Islam
mengakui kemerdekaan individu selama tidak meng-
ganggu kemerdekaan individu lain dan keseimbangan
masyarakat. Pada satu segi Islam memberikan
kepada individu haknya mengenai mwmilik perorangan
dan haknya dalam melakukan tindakan terhadap
kekayaan. Dan pada segi lain, ia wmengikat tiap-
tiap hak dan tiap-tiap tindakan ini dengan berba-
g8i ikatan moral dari dslsm dan ikatan perundang-
undangan dari luar, dengan tujuan agar supaya
sumber-sumber kekayaan tidsk terkumpul pads suatu
tempat secara besar-besaran, sehingga masing-

masing memperoleh bagian vang sah dan pantas.

b. Tinjauan Tentang BMT (BAITUL MAAL WAT-TAMWIL)

Nn1. Pengertian dan Fungsi BMT
1
ﬁ BMT menurut istilah adalah suatu institusi/

wadah keuangan informal ysng dijslankan menurut
syariah Islam dengan ussha pokoknya menghimpun
dan memberikan pembiayaan-pembiayaan kepada
usasha-usaha yang produktif dan menguntungkan. 28)

Secsrs kontekstual, BMT adalah Kelompok

Swadaya Masyarakat Syariah yang bergerak di

28) 1bid, hal. 17.
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bidang keuangan yang memadukan fungdsi Baitul Maal
dan Baitutamwil. Fungsi “Baitutsmwil" berarti
mediator antara Shohibul Maal (Pemilik Dana)
dengan Mudharib (Pengelols Dana), fungsi “Baitul
Maal” berarti mediator antara Muzakki (orang yang
waiib mengeluarkan zakat) dan vang bermaksud
mengeluarkan infaq, shadagah dengan Mustahig
zakat (orang yang berhak menerima zskat). Baitut
Tamwil merupakan sekelompok orang yang menyatukan
diri untuk saling membantu dan bekerja sams
membangun sumber pelayanan keuangan berdasarkan
syariah guns mendorong dan mengembangkan usahsa
produktif dan meningkatkan taraf hidup para
anggota dan keluarganya serta masyarakat.

Sedangkan Baitul Maal adalah wadah keuangan
yang usaha pokoknys menerims dan menyalurksn dans
umat Islam yang bersifat non-komersial. Sumber
dans Baitul Masal berssal dari zakat, infaq, dan
shodaqoh, hibah, sumbangan dan lain-lain. Adapun
penyalurannya dialokasikan kepada mereka vang
berhak (mustahiq) yaitu : fakir, miskin, mualaf,
orang yang dalam perjalanan, ghorimin, hambsa
sahaya, amilin, dan orang vang berjuang di jalan
Alloh.

Dengan demikian, BMT sadalsh wadsah keuangsn
informal umat Islam yang usaha pokoknya menghim-
puh dans dari anggota dalam bentuk simpansan

/tabungan anggota dan menyalurkan dana lewat




pembiayaan usaha-usaha anggota vang produktif dan

menguntungkan dengan sistem syariah /bagi hasil.

Sumber dana lain BMT berasal dari saham pendiri,

hibah, dan lain-lain.

CIRI-CIRI BMT

1

Ciri Umum Baitul Maal Wat-Tamwil

Secara umum baitul maal wat-tamwil
mempunyai ciri-ciri sebagai berikat
Merupakan lembaga ekonomi bukan bank vang
dapat dijangkau dan mampu menjsngkau nssa-
bah kecil bawah (makro) beroperasi secarsa
syrish dengan potensi jaminsn dari dalam/
sekitar lingkungannya sendiri.
Merupskan gabungan kegistan baitut tamwil
dengan baitul msaal.
BMT berusaha untuk mengumpulkan dana
masyarakat dan menyalurkannya kepada pengu-
saha kecil bawah untuk modal produktif.
Baitul HMaal menerima zakat, infaqg, shodagoh
dan menyslurksnnys kepsda asnafnya menurut
ketentuan syariah dengan perkiraan peman-
fastan yang psling produktif dsn paling

bermanfaat .

28
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Ciri-ciri Operasional Baitul Maal adalah:

1. Visi dan misi sosial (non komersial)

2. Memiliki fungsi sebagai Mediator antara

pewmbaysr zakat (Muzakki) dan penerime

zakat (Mustahik).

3. Tidsk boleh mengambil profit apapun dari

operasinya.

4. Pembiaysan operssional dapat diambil dsri

bagian amil.

Ciri-ciri Operasionsl Baituttamwil sdslah:
1. Visi dan misi ekonomi

2. Dijalsnkan dengan prinsip ekonomi Islam

Z0

3. Memiliki Ffungsi sebagai Mediator antarsa

pemilik kelebihan dans (penabung) dengan

pihak yang kekurangan dans (peminjam).

4. Pembiayaan operssional berseal dari asset

sendiri atau dari keuntungan (bagi hasil)

pembiayaan usshs produktif anggotsa.

Manfaat BMT bagi Perekonomian Rumah Tangga Umat

Islam

Jumlah pengusshs sangat kecil dan kecil

bawah mencapai puluhan unit baik dikelols di

perkotsan wmaupun di pedegsan. Pengussha-pengussaha

kecil tersebut sulit mngembangkan usahanya karena

kesulitan mendspatkan dans investasi dan modal
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kerja, yang disebabkan tidak mampu menjangkau

lembaga keuangsn/perbankan dan sebsgian besar
masih menganggap bungs bank adalah riba dan haram
hakumnya. Mereks sebagisn besar Juga masih ter-
Jerat rentenir dengan bunga uang tinggi (mencapai
1% e/d 30% per bulan) tetspi prosedurnyas sangat
sederhansa.

Kehadiran BMT tentunya akan disambut wereks
vang terjerat rentenir, mereka vang engdgan berhu-
bungan dengan bunga pinjaman mereks sebagian
besar kesulitan modal usaha.

Dengen menumbuhkan BMT maksa kesulitsn permo-
honan usaha para pengusaha kecil yang hampir

selurnhnya adslah umat islsm dapat terstssi.

IV. Tujuan Baitul Maal Wat-Tamwil (BMT)

Tujusn dibentuknya Baitul Maal Wat-
Tamwil didassrkan sebagai manifestasi ibadah
vang sewats-mata hsnya untuk mendapatkan
ridho Alloh SWT. Lebih luss lagi, BMT harus

mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Meningkatkan dan mengembangkan ekonomi
umal , khususnys pengusahs-pengussha kecil.
2. Meningkatkan produktifitas usaha dengan
memberikan pembisyasn-pembisyaan kepadsa

pengusaha-pengusahs muslim vang membutuh-

kan dana.
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3. Membebaskan umat/pengusaha kecil/pedsagang

dari cengkraman bunga dan rentenir.

4. Meningkatkan kualitas dan kuantitas
kegistan usahs disamping meningkstkan
kesempatan kerja dan meningkatkan penghs-

silan umsat Islsm.

wn

Henghimpun dsana umat islam vang selama ini
enggan  untuk menyimpsan dsnanys (usngnys )
di bank-bank/ lembaga keunangan vang masih
menggunaksn  bunga. Dsn  tuiuan lsinnys
mengarah kepsds perbaiksn ekonomi umat

Tsbham. ot -

3. TINJAUAN TENTANG KEMISKINAN

2. Kemiskinsn

Eemiskinan sdslsh tisdsnys Kemampuan untuk

memperoleh kebutuhan. Kebutuhan-kebutuhan ini
disnggap pokok, ksarens ia menyedisksan batas
kecukupan minimum untuk hidup manusia. Kebutuhan

pokok  ini  termasuk sslah satu hak-hak wsnusis
dalam Islam, bils is tidak mampu memperolehnysa
dengsan usaha ketrampilsn dan penghasilannys
karena oleh suatu sebab maka menjadi kewajiban

negara untuk menyediakannys. 27)

27) Dr. HNabil Subhi Ath. Thowil, Kemiskinan dan

Keterbelakangan di Negara-negara Kuslim, (Bandung : Mizan,
1883), hal. 38B.




Rosululloh SAW menyebutkan hak manusia dalam
kebutuhan-kebutuhan pokok ini dalaw suatu hadits
bgliau : "Adalah hak manusia memiliki tiga hal,.
rumah yang melindunginya, bsaju yang menutupi
suratnya dan sepotong roti serta sair". Yakni
rumah kedisman yang 1lsyak bagi dirinys dan
keluarganya, paksian yang patut baginya dan
keluarganya serta makanan yang wmemenuhi per-
syaratan pokok dalam kualitas dan kuantitasnys,
serta air yang bersih sehingga mencegah lapsr dan
dahaga bagi dirinya dan keluaranya, menjsags
kesehatsn tubuhnya serts lingkungannya dan menja-
min mass depan hidupnya.

Hemberantsas kemiskinsn absolut dan memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dasar bagi semua individu
masyarakat werupakan tujusn untuk mencapsi tats

sosial Islami. Kemiskinan bukan hanya merupakan

penyakit ekonomi, tetspi jugs mempengaruhi
spiritual individu. TIslam menomorsatukan pem-
berantassan kewmiskinan. Pendeksatan Islam dalam

memerangi kemiskinan islah dengsan merangsang dan
membantn setisp orang untuk berpartisipasi dslsam
kegiastan ekonomi. 28)

Dalam mengentaskan kewmiskinan, Al-Qur sn

menganjurkan banyak cara yang harus ditempuh

28) 1bid, hal. 15.
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(» Dalam mengentaskan kemiskinan, Al-Qur - an
menganiurkan  banysk cara  ysng harus ditempuh
secars garis bessr dspst dibagi dalam tigs hal
pokaok.

1. Kewaiiban setisp individu tercerwmin dslam
kewsiiban bekeris dsn berusshs.

Keria dsn usaha'merupakan cara utamsa dan

rertama  yvang ditekankan oleh kitab suci Al-

Bur 'san  karens hsl inilsh vang seialan dengan

naluri manusia, sekaligus Jjugs merupakan
Pehormafan dan harga dlranB - Lo
//0//0/1/ ‘ ) ]
Lﬂ**] / / = &%*MJLJCKJHLJJut)
,,,/ L /e/o °/4/ / °/ 0/,
| ;1 I ;
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.uu(} 0) )/ AL\ 1’\\‘)\]1 éy_)i

“Djnadlkan indah dslam (pandangan) manusis
kesensngsn pada syshwat, berupsa wanits., harts
vang banyak dari jenis emss dan perak, kuds
pilihan, Dbinatang ternsk dan sswah ladang.
Itulah kesenangan hidup duniswi dan disisi
Alloh g%%t hidup kembsali" . (Q.S. Ali

Imran:14)

Avat ini secars tegas menggsris bswahi dus
naluri  msanusis, ysitu naluri seksusl vang
dilukiskan sebsagai kesenangan syshwat wanits
dan naluri kepemiliksn vang difahami dari

ungkapan hsrta yang banvak.

28)

Depasrtemen Agams Republik Indonesis, Op.Cit,
hal.77.
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Ayat tersebut diatas juga menjelaskan

bagaimana naluri kepemilikan itu kemudisan

‘mendorong manusia bekerja dan berusaha. Hasi

kerja tersebut apsbilsa mencukupi kebutuhannys
maka disebut rezeki apabila melebihinya dise-
but kasb (hasil usaha kita).

Kalau demikisn kerja dan usaha merupakan
dasar utama dalam memperoleh kecukupan dan
kelebihan dari sini dapat disimpulkan bahwa
untuk wmengentaskan kemiskinan adalsh kerja dan
usaha yang diwajibkannya atas setiap individu
yang mampu.Segala pekerjsan dan ussha hslal
dipnjinya sedangkan segals bentuk pengangguran
dikecam dsn dicelanva.

RKalau ditempat seseorang berdomisili,
tidak ditemukan lapangan perkerjaan, maks
disnjurkan berhijrah wencari tempat lain dan
ketika 1itu pasti bertemu dibumi ini, tempat
perlinduangan yang banvak dan kelussan.
Kewaijiban orang lain / masyarakat

Kewaiiban orang lsin tercermin pads Jami-
nan satu keluarga dan jaminan sosisl dalam
bentuk zakat dan sedeksah.

Dalam pandangan rukun Islam zakat harta
vang diberikan fakir miskin hendaknys dapat
memenuhi kebutuhannya selama sstu tahun,

bahkan seumur hidup. Menutupi kebutuhan terse-

32
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but daspat berupa modal kerja sesusai dengan

keahlisn dan ketrampilan masing-masing, yang

ditopang oleh peningkatan kwalitasnya. 30)

Menurut Yusuf Qardawi, kewajiban WMAasyars-

kat adalah:

Mengadakan penyuluhsn keria agsr is dsapat
hidup berdikari déngan usahanya tanpa ban-
tuan orang lain,

Mencurshksn segsla kemampusn, wmengorbankan
kekayaannya dan mengeluarkan segala apa yang
ada, moril maupun materiilnya, guna mengha-
dapi keganasan kemiskinan serta menghan-

curkan segala kekuatannysa. 31)

30)

M. Quraish Shihsb, Wawasan Al-Quran (Bandung

Penerbit Mizan, 1996), hal. 452-457.

31)

Konsep Islam
hal . B89,

Dr. Muh. Yusuf Qardawi, Problem Kemiskinan Apa

(Surabaya : PT. Bina Ilmu Offset, 1882),
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3. Kewajiban pemerintah

Pemerintah berkewsjiban mencukupi setisp-
wargda negara melalui sumber-sumber dana yang
besar. Yang terpenting diantaranya adalah
pajak, baik dalam bentuk pajak perorangan,
tanah, satau perdagangan maupun psisk tambshan
lainnya yang ditetsapksan pemerintah bila sum-
ber-sumber tersebut disatas belum mencukupi.
32) &

Al-Qur  'an mewaiibkan setiap muslim untuk
berpartisipasi menanggulangi kemiskinan sesuai
dengan kemampuasnnya. Bagi vang tidsk wmemiliki
kemampuan material, maka paling sedikit parti-
sipasinya diharsp dslam bentuk merasakan,
memikirkan, dan mendorong pihak 1lain ikut
berpartisipasi aktif.

Yusuf Qardawi berpandapat kewaiiban
pemerintah adalah:

- Membantu menyediakan lapangan pekerjiaan yang
sesual dengan sarans-sarana yang ada.

- HMenyediakan permodalan bils untuk wmembuks
perdagangan, perusahaan, pertanian/menggarap
sebidang tanah, atau ia butuh peralatan
kerja dengan pengelolaan biaya dari harta

zakat atasu dari anggaran belsnia sosial yang

lain.

32) 4. Qursish Shihsb, Op. Cit., hal. 458.
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. Usaha umat Islam dalam mengatasi problem

kemiskinsn dengan wmenempuh berbagsai islsan
vaitu
1. Jslan yang khusus, yvang harus ditempuh oleh

fihak fakir miskin itu sendiri. Ysitu isa
waiib melakukan usshs selama ia masih mem-
punyai kemampuan dan kesanggupan untuk
bekeria. Dalam hal ini, fihsk masyarakat
dan pemerintah berkewaiiban memberikan
bantuan, baik berupa materiil (modal)
ataupun pengarahan dan bimbingan, sehinggs
fakir miskin tersebut berhasil mendapatkan
pekerjaan yang sesuai.

Jalsn ini berpangkal pads kesedissn wma-
syarakat Islam, dimana mereka mempunysi
tanggung Jjawab untuk mencukupi kebutuhsn
fakir miskin.

Jalan khusus yang harus ditempuh fihsk
pemerintah, dimana secara syara’ ia berke-
waiiban untuk wencukupi setiap orang vyang
berkebutuhan, yang tidak mempunyai sumber
mata pencaharian dsn tidsk sds orang vang
menanggung atas penghidupannya, selams is

masih dibawah kekusssan pemerintah. 33) &

33) Dr.

Yusuf Qardawi, Op. Cit., hal. 235.



b. Macam-Macam Bentuk Kemiskinan Ekonomi

Ada 3 mscam bentuk kewmiskinan ekonomi:

1. Eemiskinan Absolut, adalah kemiskinan yang
mengacu pada kebutuhsn pokok atau kebutuhan
dasar minimum untuk hidup layak. Bila pendaps-
tan seseorang atau kelusrgs tidsk memenuhi
kebutuhan minimum, maka orang dan keluarga itu
dapat dikatagorikan wmiskin. 34) Menurut
Sayogys kemiskinan ini dibagi wmenjadi 3
kriteris vang didasarkan atas pendapatan
perkapits pertahun setara beras dalam jumlah
tertentu yaitu:

5. Paling miskin sapsabila pendspatsn perkspits
pertahun setara beras sebanyak 240 kg atau
kurasng.

b. Golongsn wiskin seksali apsbils pendspatan
perkapita pertahun terletak antara 240 kg -
360 kg.

2. Golongsn miskin spabila pendapstan perkapi-
ta pertahun lebih dari 360 kg beras tetapi

kurang dari 480 kg berasg. 5>

34) Tadiuddin Noer Effendi, Sumber Daya Manusia
Peluang EKerja dan Kemiskinan (Yogyakarta : PT. Tiars
Wacasna, 19893), hsl .202.

35) pre. Sudsrmo Ali Murtolo, et. all., Dampak Pem-
bangunan Ekonomi (Pasar) Terhadap Kehidupan Sosial Budaya
Masyarakst DIY, (Depsrtemen Pendidikasn dan EKebudayaan,
1895/1986), hal. 41.
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2. Kemiskinan Relatif. adalah keadaan tidak
tercapainya kebutuhan dasar manusis sesusai
dengan kebutuhan masyarakat saat ini seperti
kesehatan dsan pendid;kan.

3. EKemiskinan sumber dava manusia. merujuk pada
kurangnya pendidikan dalam arti luas, termasuk
kekurangan tenaga terampil telatih, kemampuan
mansaderial, kemampuan wirsswasta, dan kepemim-
pinan. Ukuran yang dipakai dalam menentukan
kemiskinan ini adalsh perkapita dari sumber

dasya yang tersedia. 36)

G. METODE PENELITIAN

Metode adalsh cars utsma yang dipergunskan untuk
mencapsil suatu tujuan, 37) Maka metode merupakan cars
kerja untuk memahami obyek penelitian.

Jenis penelitian ini adslsh penelitian kasus vang
bersifat diskriptif. Penelitian kasus sadalah penelitian
secara  inteneif, terinci, dan mendsalam terhadap suatu
organisme, lembaga, atau gejala tertentu. Penelitian
kasus terdiri dari satu unit dan bersifst lebih dalam.
Metode diskriptif artinya memberikan gambaran dan

melaporksn spa adanya yvang telsh diperoleh dari hasil

38> Tadjuddin Noer Effendi, Op. Cit., hal. 202.

37) Prof. Dr. Winsrno Surahmat, M. Sc. Ed., Pengantar
Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik, (Bandung
Tarsito, 1982), hal. 131.



penelitian. 38)

Dengan demikian penulis menggunaksn
metode yﬁng disesuaikan dengan jenis penelitiannya 39),
vaitu dengan
1. Subyek Penelitian
Yang dimsksud subyek penelitian adalsh sumber
tempat memperoleh keterangan penelitian. Dalam hal
ini dipilih pengurus yang dianggap 1lebih bamnysk
mengetahui tentang usaha yang dilakukan oleh BMT

Al- Ikhlas. Adspun subyek penelitisn ini adalah:

a. Pengawas bidang syariah dan pengawas bidang
manasgemen .

L. Pengurus inti dari BMT Al-Ikhlss terdiri dari
Mansger, Sektor riil, Akunting, Pembiayaan,
Pems=saran, Teller.

c. Massyarskat yang berekonomi lemsh vang menisdi

nasabah dari BMT Al-Ikhlas.

2., Dhyek penelitisn
Ysng dimasksud dengsan obyek penelitian adalah
sasaran yang akan penulis teliti, yaitu kegiatan-

kegistan vyang dilskssnaksn oleh BMT Al-Tkhlss.

38) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu

Pendekatan Praktis (Jskarta : Rieneka Cipta, 1991), hal.
115.

39) Tstang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian,
(Jakarta : Rsjawali, 198B8), hal. 92.
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Adspun kegistan yang diselenggaraksn oleh BMT
Al-Tkhlas yang akan diteliti vaitu yang berbentuk
produk-produk yang dikelusrkan oleh BMT dalam me-
ningkatkan ekonomi umat Islam khususnya yang menjadi

nasabsh BMT Al-Ikhlss.

Metode Pendumpulan Data

Metode pengumpnlan dats vyang penulis gunakan
sebagai berikut:
a. Metode Intervieu

Yang penulis maksud metode pengumpulan data
dengan wawancara yaitu suatu cara untuk mengum-
pulkan dsta dengan mengajukan pertanyaan langsung
kepada seseorang informan stan seorang aktivitas.
40)

Adspun teknik intervien vand penulis gunakan
adalah intervieu bebas terpimpin, dimana per-
tanysan disesuaikan dengan situasi dan kondisi
vang ada, namun tetap berpedoman pada intervieu
guide. Metode ini penulis gunskan untuk mempero-
leh data-data dari penasehat dan pelindung,
direktur, Bidang Mssal dsan Sektor Riil,Akunting

dan Komputerisasi, Pembiayaan, Kasir, dan teller.

40) Gorys Keraf, Komposisi (Ende Flores : Penerbit

Nusa Indah, 1989), hal. 18B1.
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b.

Metoda Observasi

Observasi sadalah pengawmatan dan pencatstan
dengan sistematis fenomena-fenomena vang diseli-
diki. 41)

Dalam pengumpulsn dats penulis menggunskan
teknik non partisipan artinys penulis tidak
terlibat 1langsung secars mendslam setisp ke-
giatan-kegiatan vang dilaksanakan oleh BMT Al-
Ikhlas, hsnya untuk kegiatan-kegiatan tertentn
penulis mengamati dari dekat .

Metode ini penulig gunakan untuk mengsmati
fasilitas atau sarsna dan mengdamsati pelaksanasan
pencahariasn dan pemanfaatan dans BMT Al-Ikhlas.

Tidak menutup kemungkinan mengamati Ffenome-
na-fenowena lainnys vang berksitsn dengan peneli-

tian.

¢. Metode Dokumentasi

Hetode dokumentasi  sdalsh mencari data
mengenai hal-hal atan variabel vang berupa
catstan, transkip, buaka, surat kabar, majslah,
prasasti, notulen, rapat, agenda, dan

sebagainya.42)

41)

Sutrisno Hadi, Hetodologi Research I

(Yogyakarta: Yayusan Fakultas Psikologi UGM, 1978),  hal,

137

42)

Suharsiwni Arikunto, Op.Cit.,, hal. 138.
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Metode ini penulis gunakan sebagai metode
penguat dari hasil metode intervien dan metode
observasi diatas.

Metode ini digunskan untuk mengumpulkan dats
Ltentang struktur ordanisasi, program keris,
pengelolasan dan pemanfaatan dana yang terkumpul,
sarana yang ada, keadaan bangunan dan dokumentasi
lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

Dengan menggunakan metode ini dapat menambah

data yang diperoleh dari hasil wawsncara dsan

nobservasi.

Metode Analisa Data

Penelitian ini mengdunakasn metode diskriptif
kualitatif artinya penelitian menghasilkan data
deskriptif berups kats-ksts tertulis atau lissn dari
orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.43)

Maka apabila data telsh terkumpul, kemudian di
deskripsikan, dikodefikasikan, 1lalu disusun dan
dilaporkan aps sdanya, diinterpretasikan atau dije-
laskan seperlunya dan akhirnya disimpulkan secars
logis.

Adapun alasan penulis menggunskan metode snali-
sa data sebsgaimana tersebut diatas adalah karens
metode ini lebih sesuai mengingat dats yang terkum-

pul dan dianalisa bersifat kualitatif.

43> pr. Lexy J. Moleong, M.A. Metodologi Penelitian

Rualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 18993), hal.3.
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BAB 1V

KESIHPULAN, SARAN, DAN PENUTUP

KESIMPULAN

BMT Al-Ikhlas sebagai lembagsa keuangan ysng dike-
lola dengan syariat Islam tidak dapst dipisahkan dengan
kebutuhan masyarskat terutams rpengusshsa menengsh ke
bawah terhsdap tambahan dans bsgi usahanya. Oleh karens
itu BMT dapat dijadikan !sebagai alternatif pilihsn
sebuah lembags keuangan yang dapst menvediskan dans
bagi massysrsksat Islam yang membutuhkan. Hal ini sesusi
dengan visi dari BMT Al-ikhlas yaitu mengembangkan
lembags kenangan syari st vang profesional di Wilayah
Yogyakarta .

Dengan tujusn memberikan alternstif simpan pinjsawm
bebas ribs dan nengangkat perekonomisn pPengusaha kecil
di wilaysh Yogyskarts serts ikut menseishterskan umst
Islam mempunyai beberapa strategi untuk mencapai tujusn
tersebut. Strategi Lersebut jugs diwuiudkan dengan
dikeluarkannya produk-prodnk vang dsapat menarik minat
dari masyarskat Islam pada  umumnya seperti produak

simpanan dan produk pembisyvan.
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Selain dalam pengajuan permohonan menjsdi nsasabah

vang prosedurnys/ administrassinys yang muadsh, pihsk BMT
Juga mengajukan nilai yang lebih yaitu pembagian keun-
tungan santars nassbah dasn BMT yang dibsgi menurut
akad/perjanjian awal atau kesepakatan bersama sehinggs
antara kedusa belsh pihak tidsak mersss dirugiksan.

Dari data yang diperoleh penulis selama ini ha-
silnys menunjukkan bahws masyaraskat wmulsi mengetshui
tentang kebersdsan BMT dengan banyaknya tumbuh BMT-BMT
baru, masyarskat jugs mulsi mengensl produk-produk yang
ditawarkan oleh BMT terbukti dengan ikutnya masyarskat
mengdambil produk-produk yvsng dikelusrkan oleh BMT Al-
Ikhlas. Bagi mereks yang mempunysai ussha tetapi untuk
menambahan modal mengslami kesulitan bisssnya mengambil
produk pembiaysan.

Dari hasil wawancaras dapat disimpulkan bahwsa
mereka vyang mengamﬁil produk pembiaysan dari BMT Al-
Ikhlss mempunyai slsssn ksarens sdministrasi/prosedurnysa
mudah, hasil keuntungan ysng dibsgi menurut perjanjian
sehingga tidsk adas yang merssa dirugiksn, dan vysng

prenting karens dikelola secars syariat Islam.



Selain yang disebutkan distas faktor penting
mengaps BMT lsngsung diterims oleh masyarakat walsupun
belum masyarskat luas adslah karena BMT dikelola dengan
syarist Islam. Hsl ini membuktikan bshws wmasvsasrakst
masih ragu akan keberadsan riba dan Jduga karena ma-
syarakat sast ini telsh bertambsh tentang pengetahusn
agamanya (Islam) sehingga cenderung lebih memilih
lembags ysng dikelols secara Islam (Syarist Islam).

Untuk hasil keuntungan bagi mereks yang mengambil
penbisysan Mudharabah, pembisyaan Husyarsksh, dan
pembisysan Bai 'Bitsaman Ajil dapat dikataksan meningkat
walaupun sedikit bils dibanding sebelum mendapatkan
pembiayvan dari BMT Al-Ikhlas. Hsl ini dapat dilihat
dari Jumlsh kenaiksn nssabah dari ketiga pembisyan
tersebut. Dspat juga dilihat dari Jumlah rupiah yang
bertambsh dsri setiap bulan dsri setiap tshunnys.

Walaupun beberapa strategi telah dijslankan,
tetsp s3i3 iugs menemni hsmbatan-hambstan vang memsng
selalu ada tetapi sds Jduga faktor-faktor pendukungnya
antara lsin pihak BMT Al-ikhlas baik itu mansager dan
stafnya yang gigih memperkenalksn tentang BMT juga
karena kepercayassn masyarakat kepads BMT karens
dikelols secars syariat Islam serta prosedur kemudsahsn
vang ditswarkan BMT dslam memperoleh pembiayasn dan
Juga  bagi hasil antsrs kedua nys yaitu pihak BMT dan
nasabsh distur berdssarkan kesepakatan/sksd perianjisan

bewrsams sehinggs tidsk sds vyang merasa dirugikan.
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SARAN
Setelah mengetshui hasil dsts vang diperoleh,. maka
untuk memperbsiki  kesdaan agar BMT Al-Tkhlas 1lebih
dapat meningkstkan hasilnys, dslam mencspai tuiusn yang
hendak dicapsi mska. diperlukan saran dan kritikan dari
berbagai pihask sebsgsi masukan. Saran penulis untuk BMT
Al-Tkhlas adalah
1. Dihsrapkan BMT Al-Ikhlas lebih mengembangkan
sayapnya untuk dapat lebih luas memperkenalkan
dirinys kepsads mssyarakat, sehinggs masyarskst skan
mengenal lebih jauh tentang BMT serts produk-produk

vang dikelusrksn oleh BMT.



2. Jadwal untuk penyuluhan usshs lebih dipadatkan,
karena dengsn sdsnya penyuluhan usshs skan mengu-
tungkan pihsak BMT dan dugs nasabahnya dari segi
wawasean tentang mengelols nsashanys sgsar tidak teris-
di kebangkrutan dan duga dari segi keuntungan aksan

bertambah .

w

Disdakan suatu  forum stsiy sebuah pengsiisn vang

dikhususksn untuk pars nasabah BMT, agar sntars

nassbah dapat bertukar pangslaman msupun bersilstur-
rohim.

4. Bagi masysrskst vang telah memperoleh bantusn dari
BMT dihsrapksn memedang amsnat tentang akad awal
vang dibust berssms sehingga dspat menguntungkan
kedua belah pihak.

Demikian saran dsri penulis, kami berhsrsp sarsn
ini dapat sebsgai masuksn bagi BMT untuk perkembangsn
BMT selsnintkan. Dan diharapkan puls dengan ssrsn ini
BMT akan lebih diterims oleh masyarakat luas dan sksan

bertambah nssabahnys

PENUTUP
Alhamdulillsh, ksmi paniastkan kehadirat Alloch Yang
Maha Pengasih, karens dengan kasih sayang serta kess-

baran dan jugs kesehatan vang Ia beriksn, penulis dapat

menyelesaikan tugas akhir ini.

89



g0
Dan Jjuga penulis ucapkan terima kasih kepada semus

yang mwmembantu dengsn kesabarsn dan kazih sayangnys
mendorong dan mendukung agar dspsat menyelesaikan tugss
akhir ini.

Walsupun telsh berusahs dengsn kerss, penulis
vakin bahwa skripsi ini Jauh dari kesempurnaan sehinggs
mungkin banysk kesslshan. Untuk itu kritik dsan saran
penulis perlukan untuk memperbaiki skripsi ini.

Akhirnys penulis hanya dapst berdoa semogs semus
pPihak dapat menerima hasil penulisan ini, karena skrip-
€i  ini selain mensambah Wwawasan bagi penulis pads khu-

susnya Jjugs hermanfast bagi pembaca pada umumnys.
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